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ABSTRACT

In Indonesia, mmua:mdﬂnpumlavpa/brudlongwthmemmhmmmlc
gowth mdhmnmﬁm-wmalammmwwmmmb-
aptimal land, such as acid-soils. Ahiubmdyunlﬁdm’/odﬁrlnmhpadlry
industries. For that reason, Ihbmwdmmnmbddh*wdapmmm

hight of 200-228 cmaarmumon at < 50% of the plani-height, anthesis period at 44-50 days,
and harvested at 94-106 days. mmmmwmamuwmm
3.53-7.75 and 7.79-9.67 ton dry-seeds per ha, respectively, and the protein content abowt 8.57 10
9.48%

Keywords: Acid-soil, maize, protein, tolerant.

yang digunakan, “road-map” penclitian, serta aktivitas, metode, dan hasil-hasil yang telah
dicapainya wmmmmmmmmﬁmmmmg
ymgdibcﬂnmUm-Jl-mduanui-Js. wuumm
&nSO%lmeWmhmmm berkisar 44-50 hari dan
w-»mm,mmmﬁmmummmm
5.53-7.75 dan 7.799.67on pipilan biji kering per ha, scrta kadar protcinnya mencapai 8.57
sampai 9.48%.

Kuta kamci: Jagung, proicin, tanah-masam, toleran.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, jagung merupakan tanaman penting sctclah padi karcna banyak
tergolong rendah dan sulit untuk mencukupi kebutuhan dalam ncgeri. Hal ini karcna,
wmmmmmmmjmmmm
marginal seperti lahan-lahan masam. Pada dekade tahun 1980'an, Indonesia memiliki
bannyak varietas jagung bersari bebas (open pollinated variety). Namun varietas-varictas
ini umumnya memiliki toleransi yang rendah terhadap kondisi tanah masam. kecuali
vaﬁmAnMymgdiuyuhndehSubndi(l”l)mhpiymglpkwlam.
B@mjmhmwmm&hﬁmoud,(l”l)myebmhnhm
hmnmvmdn&swmwmﬁhhhhnhmmm
tergolongm&h.yaiml&iww%.mﬁdnkmmgndmgmnamimmmwl.
upaﬁLysw.UpayapaeﬁﬁmijlmmmlamMM
dan memiliki kadar kualitas protcin yang tinggi juga menjadi perhatian para pencliti di
dmnmmmmwmmummpuﬁn,jmwjadidiw
lain. Gmmdosad.(l”S)WMijAJdeARymg
dinyatakannya sebagai askesiyang toleran tanah masam dan Zchrand Hammaker (1995),
mngcmbmgkmahaijmﬂQPSSSthQPSCBymgdinymhmyasebagai
aksesi yang memiliki kadar kualitas protein yang tinggi.

Sciﬁngdmganmaﬁngh&mkebumhnuhadappto&:kjmupnya
mwm“mmmmmmmmum
hybrida BISI dan Pioneer. Pengembangan varictas hybrida memang lebih menarik
produsen benih. Baru-baru ini, Puslibangtan Kementrian Pertanian RI (2017) merilis
wwiuasjmgymgdhduﬂkmwhpimblamhmhmyaimvuim
Sukmaraga dan Pallaka. Kﬂ-vmmmmhmbambcbndmpn
rata-rata produksi di tingkat petani mencapai 6.0 ton dan potensi produksinya mencapai
8.50 ton pipilan biji kering per ha.

mwmb&Mjlmmem@
pakan temak. Oleh sebab itu, program penelitian aksesi jagung pada Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya (Unsri) di arahkan untuk mengembangkan aksesi tanaman jagung
ymgmlcrmtuhuhpmhmmhmnn’likihﬁthnﬁmmw.&m
bentuk keberpihakan kepada petani, maka arah program penelitian ini adalah untuk
mengembangkan varictas jagung bersari bebas. Dengan menanam jagung varictas bersari
bebas, maka petani dapat menggunakan scbagian biji jagung dmhmlpanmylnnmk
dijadikan benih. Dengan demikian, petani yang bersangkutantidak perlu lagi
mengeluarkan biaya untuk membeli benih pada sctiap kali akan mengusahakan tanaman
Jagung. .

SUMBER GENETIK

Sumber genetik program penclitian Ini adalah scjumlah varictas nasional dan
phmmt&hjmymgdikmhﬁmnﬂikisiﬁlwlamiuhdwumhmn,yniq
asksesi SA3 dan SAS (Granados ct al. 1995) dan plasma nutfah jagung yang diketahui
memiliki kadar qualitas protein tinggi, yaitu asksesi HQPSSS dan HQPSCB (Z:htu_:d
Hammaker, 1995). Kedmphmnmxﬁhinidiinﬂodﬂdkelndowﬁamdﬂnim
resmi dari Menteri Pertanian Rl Nomor: UP.220.226, tanggal 4 April 1996 (Halimi,
2000). Lebih lanjut Granados et al., (1995) menyebutkan bahwa aksesi SA3 dan SAS,
merupakan plasma nutfah elite yang dikembangkan oleh CIMMYT, Mexico dan teruji
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mampu tumbuh dengan sangat baik pada randah sckitar pH tanah 4.5, dengan tingkat
kc;amhmAlSS% Perbedaannya, SA3 merupakan jagung yang memiliki biji berwama
kuning, scdangkan SA8 memiliki biji berwama putih. Sementara itu, Zechr and
Hammaker (1995), menyatakan bahwa aksesi jagung HQPSSS dan HQPSCB merupakan
plasma nutfah clite yang dikembangkan olch Purdue University USA dan terbukn
memiliki kadar kualitas protein yang tinggi yaitu, sekitar 11.73 % protein dengan
kandungan asam amino Lysine 43.1 g per kg protein. Perbedaannya aksesi HQPSSS
mcrupakan jagung yang memiliki biji berwama kuning, sedangkan HQPSCB memiliki
biji berwama putih. Istimewanya, Zehr dan Hammaker (1995) menyatakan bahwa, tidak
HQPSCB memiliki biji yang normal dan tidak rapuh, karena sifat kadar proteinnya
diperoleh atas keberadaan gen opague-2 yang telah mengalami modifikasi genetic. Sifat
biji yang keras (tidak rapub ini) sangat penting untuk dapat mengendalikan hama gudang
dan mencegah kerusakan biji dalam proses pengangkutan.

Indonesia memiliki banyak varietas nasional dan plasma nutfah tanaman jagung.
Beberapa diantaranya adalah varietas Antasena, Arjuna, Bisma, Kalingga Laga-ligo,
Wisanggeni, dan Wiyasa serta aksesi yang tersedia di Balai Penclitian Tanaman Pangan,
Bogor, yaitu EW-DWR, dan Tey-DT. Varictas nasional ini dipandang telah memiliki
adaptasi yang baik untuk wilayah Indonesia, karena itu merupakan sumber genetik yang
baik untuk digunakan dalam program penelitian ini.

“ROAD-MAP” PENELITIAN

Scbagaimana discbutkan di atas, arah pengembangan tanaman jagung di Fakultas
Pertanian Universitas Snwijaya difokuskan untuk mengembangkan varictas bersari bebas
yang memiliki sifat tolcransi terhadap tanah masam dan memiliki kadar kualitas protein
yang tinggi dengan menggunakan aksesi introduksi SA3, SA8, HQPSSS, HQPSCB serta
aksesi dan varictas nasional Antascna, Arjuna, Bisma, Kalingga, Laga-ligo, Wisanggeni,
dan Wiyasa scrta aksesi EW-DWR, dan Tey-DT.

Road-map penclitian dalam rangka program terscbut disajikan pada Gambar 1.
Scperti terlihat dalam gambar terscbut, penclitian dimulai pada tahun tahun 1999 untuk
menghasilkan populasi induk hasil persilangan tunggal (single cross) yang diberi nama
Toray-1 sampai dengan Toray-6 dan untuk menghasilkan populasi induk hasil
persilangan unggal yang diberi nama GS-1 sampai dengan GS-10. Kegiatan penclitian
pengembangan populasi Toray dilakukan atas dukungan pendanaan dari Indonesian
Toray Science Foudation (ITSF), dan kegiatan penclitian pengembangan populasi GS
dilakukan dengan dukungan pendanaan dan Program Hibah Bersaing Dikti (Halimi,
2000).

Tahapan penelitian, sccara umum meliputi persilangantop-cross untuk
menghasilkan populasi induk, yang diberi nama populasi Toray dan GS, dilanjutkan
dengan persilangan ganda (double cross), antara tanaman terpilih dari populasi Toray
dengan populasi GS untuk menghasilkan. Persilangan ganda ini ini menghasilkan 8
aksesi  yang sclanjutnya diberinama aksesi jagung Unsri-J1 sampai dengan Unsri-J8.
Untuk memproduksi benih yang akan digunakan dalam tahapan-tahapan penclitian
dilakukan persilangan polycross untuk mendapatkan benih fidl-sib dan persilangan alami
(natural cross) untuk menghasilkan benih half-sib.Dalam tahapan-tahapan penclitian
digunakan olch pam pemulia tanaman jagung yaitu seleksi berulang (Recurrem:
selection), sclcksi masa (Mass selection), dan scleksi bulk (Bulk selection) Tahapan
kegiatan penclitian tersebut disajikan seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Road-mapdan tahapan penelitian dalam rangka program pengembangan
tanaman aksesi jagung bersari bebas yang toleran terhadap tanah masam dan memilika
kadar kualitas protein yang unggi di Fakuitas Pertanian Universitas Sriwijaya.

METODE PENELITIAN DAN HASIL YANG DICAPAI

Dalam rangka membentuk populasi-populasi induk untuk program penclitian ini,
maka dilakukan persilangan “Top-cross”  antarsumber-sumber keragaman genctik
tanaman jagung scbagaimana discbutkan di atas, yaitu dengan menggunakan aksesi
introduksi scbagai tetua jantan serta aksesi dan varictas nasional scbagai induk betina.
Persilangan dilakukan secara manual (artificial crossing) dengan menaburkan tepung san
jagung aksesi introduksi tertentu di atas putik (rambut) jagung akascsi dan varictas
nasional yang ditctapkan. Metode persilangan buatan ini dilakukanscperti diuraikan olch
Russell and Hallauer (1980). Contoh benih dar setiap tongkol dari hasil persilangan
kemudian dilakukan screening untuk menctapkan sisabenih pada tongkol terpilih yang
akan digunakan pada tahap penelitian berikutnya.

Metode “screening” awal yang digunakan untuk mendapatkan tanaman terpilih
(selected plants) yang toleran terhadap kondisi tanah masam dilakukan dengan
mengginakan metode kultur nutrisi yang dikembangkan oleh Rhue and Grogan (1977).
Hasil penclitian tahap ini yaitu berupa aksesi tanaman jagung yaug memiliki tolerans:
terhadap kondisi tanah masam yang discbut sebagai “GS-populations™, yang terdin dani
populasi GS-1 sampai dengan GS-10 (Gambar 1). Selanjutnya “screening dilakukan
dengan menggunakan tanah Podsolik “Merah Kuning (PMK), yang dilakukan bekerja
samadmganpmpcﬂnidihhanmtamakdidaeuhmmn.ymsbabkm
dikitar wilayah Sumatera Sclatan dengan pH tanah berkisan 4.0-4.5. Sementara itu
metode “screening “awal untuk memperoleh tanaman induk yang memiliki kadar qualitas
protein tinggi dilakukan terhadap contoh knmposit dari setiap akscsi hasil persilangan
dengan mengunakan metode “/ntegral system” yang dikembangkan olch Villegas
(1975).Hasil penelitian tahap ini yaitu berupa aksesi tanaman jagung yang memiliki kadnr
kualitas protein yang tinggi yang discbut scbagai “T oray-populations”, yang terdini dari
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populasi Toray-1 sampai dengan Toray-6 (Gambar 1). Untuk tahapan penelitian
berkutnya analisis protein dilakukan menggunakan metode regular di laboratorium

Benih tanaman induk untuk penelitian tahap berikutnya diambil dari sisa biji
padascuapwnskdmmmdikmddlhmbidngpamﬁmm“mml
seeds”. Bcnih-bmihhﬁdimdihgmmdgmmﬁhﬁpdahupl&is(&r

pcncliﬁln.m&ﬂjilnplblm'nml..ﬁhhhdm benih fili-
sth ataupun benih haif-sib, Wmm&hhﬁmmm
(dmucmn)mmmhmhﬁTmym&mdnﬁnmmm
induk(parental m)mwmmmmm

GenotipeBerulang  (Recurrent Genotypic Selection) maupun Selcksi Fenotipe Berulang
(Recurrent Phenatyic Selection). Seleksi dilapangan dilakukan dengan model “Seleks:
Negatif”, yaitu mehmmmmgmmmmg
memiliki sﬁuwmmhwwww

lapangan dilakukan berdasarkan Rancangan Kclompok Tersarang (Nested Design) seperti
diuraikan olch Petersen (1985) dan mendapatkan tingkat kebenaran dan keakuratan yang
tinggi, perhitungan dalam analisis data  dilakukan dengan menggunakan aplikasi
komputer Statistical Analysis System (SAS-Institute, 1988).

Untuk wyjuan pencitraan institusi, mhabuijnmgmdihuimUm'i-Jl;
Unsri-J2; Unsn-J3; Unsn-J4; Unsri-J5; Unsri-J6; Unsgi-I7; dan Unsri-J8. Hasil pengujian
lamgmmj&hnWMMhanthm

posiisi kurang dari 50 % tinggi lanamannya, umur berbunga dan panen masing-masing
berkisar 44-50 hari dan  94-106 hari, produktivitas pada tingkat petani dan potensi
produksinya, masing-masing berkisar 5.53-7.75 dan 7.79-9.67 ton pipilan biji kering per
ha serta memiliki kadar protcin berkisar 8.57 sampai 9.48%. Deskripsilengkap dari
lanaman jagung aksesi Unsni-J1 sampai dengan Unsri-J8, disajikan pada Lampiran 2 dan
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3. Sccara umum produkvitas dan kadar protcin beberapa aksesi Unsri ini Iebih tinggi

KESIMPULAN

Program pengembangan aksesi tanaman jagung yang toleransi terhadap tanah
masam dan memiliki kadar kualitas protein yang tinggi di Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya merupakan program jangka panjang Pclaksanaanya banyak melibatkan
kegiatan-kegiatan penelitian skripsi dan prakick lapang mahasiswa. Sampai dengan akhir
tahun 2017 scbanyak 28 orang mahasiswa telah turut berperan dalam program ini. Sesuai
dengan “Road-map™ yang dibuat, program ini telah telah menghasilkan delapan akscsi
tanaman jagung, yang diberi nama Unsri-J1 sampai Unsri-J8. Kedelapan aksesi i
letak tongkol berada kurang 50 % dari tinggi tanamannya, umur berbunga dan pancn
masing-masing berkisar 44-50 hani dan 94-106 hari, produktivitasnya pada tingkat
petani dan potensi produksinya, masing-masing berkisar 5.53-7.75 dan 7.79-9.67 ton
pipilan biji kering per ha, serta memiliki kadar protein sckitar 8.57 - 9.48%.
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mm_mmmmmmmmgw
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